BABI |
TI NJAUAN PUSTAKA

Penelitian tentang perencanaan distribusi sudah
banyak dil akukan oleh penulis-penulis lain. Lestari
(2004) nenbahas tentang perencanaan jalur distribusi
nmenggunakan netode Northwest Corner dan netode Vogel’s
Aproxi mati on dengan tujuan agar total biaya distribusi
bahan bakar m nyak PT Pertanmi na Persero unit penasaran
IV (UPMS | V) m ni num

Prasetyo (2006) nel akukan penelitian di PT N ppon
I ndosari Corporation Bandung untuk mnengevaluasi rute
atau jalur distribusi produk yang nenghasil kan jarak
tenmpuh yang paling mninmum Metode yang di gunakan
adal ah net ode Travel ling Sal esman Probl em

Haryono (2008) nmel akukan penelitian di PT
Mat ahari  Sakti wuntuk mnmencari rute yang optinum dal am
pendi stri busian hasil produksi yaktu nmakanan ternak.
Met ode yang di pakai adal ah net ode Vogel ' s Approxi mation
dan Traveling Sal esnan Problem sinetris.

Romadhoni (2008) nel akukan penelitian di Pabrik
M nyak Kayu Putih Krai dengan tujuan nenentukan rute
di stribusi mnyak kayu putih dengan biaya m ninmm
Met ode yang di gunakan adal ah net ode Branch and Cut dan
berbasis TSP sinetris.

Morinda (2009) nelakukan penelitan di PT Tirta
Bahagi a dengan obj ek khusus produk air mneral kenmasan
galon nmerek Cub. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menbuat rute dasar agar pelayanan antar produk sesuai
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dengan waktu kunjungan di tiap depot dengan nenggunakan
sof tware LI NGO

Hal im (2010) nel akukan penelitian di CV Pelita
Hati Pekal ongan untuk nenentukan rute yang optimal dari
senmua outlet yang dilayani. Halim (2010) nenggunakan
met ode Branch and Bound dan berbasis TSP sinetris.

Masan (2012) mel akukan penelitian t ent ang
perencanaan distribusi aspal PT SHELL |ndonesia di
kepul auan Flores, Nusa Tenggara Tinur.Mtode vyang
di gunakan adalah Northwest Corner, Least Cost dan
Vogel s Aproxi mati on dengan optinmalisasi nmenggunakan
Met ode MODI

Penelitian sekarang nmem | i ki kesamaan dengan yang
di | akukan Prasetyo (2006), Ronadhoni (2008) dan Halim
(2010). Kesamman itu terletak pada metode yang di paka
yaitu nenggunakan nmetode Branch and Bound pada
Travel ling Salesman Probl em Perbedaan penelitian ini
berada pada tenpat penelitian dan netode penganbil an
dat a. Pada penelitian ini data prinmer tidak sepenuhnya
di dapat dari data perusahaan, dan bukan nerupakan
eval uasi rute nel ainkan perancangan ul ang. Pada
penelitian ini penecahan nmasal ah cl ustering nenggunakan
program yang dirancang sendiri oleh penulis dan untuk
penyel esai an TSP nenggunakan program bantu W nQSB.

Per bandi ngan penelitian sekarang dan penelitian-
penelitian sebelumya dapat dilihat pada tabel 2.1
beri kut :
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Tabel 2.1. Perbandi ngan dengan penelitian sebel umya

Penul i s

Tenpat penelitian

Tuj uan

Met ode

Lestari (2004)

PT Pertam na Persero unit
pemasaran |V

Membuat perencanaan

di stribusi agar total biaya
di stri busi bahan bakar m nyak
m ni mum

Kar akt eri sti k masal ah: perencanaan
di stribusi sehingga netode yang

di gunakan adal ah Nort hwest Corner
dan net ode Vogel 's Aproxi nmation

Prasetyo (2006)

PT N ppon | ndosari
Cor por ati on Bandung

Mengeval uasi rute atau jal ur
di stribusi produk yang
nmenghasi | kan j arak tenpuh
yang paling m ni nrum

Karakteristi k masalah : rute jalur
di stribusi sehingga netode yang

di gunakan adal ah Travel ling

Sal esman Probl em

Haryono (2008)

PT Matahari Sakti,
ber gerak di bidang
produksi makanan ternak

Mermbuat per encanaan

di stribusi dan mencari rute
yang opti num dal am
pendi st ri busi an hasi

pr oduks

Kar akteri sti k nmasal ah: perencanaan
di stribusi dan rute distribusi

sehi ngga net ode yang di gunakan
adal ah Vogel ' s Aproxi mati on dan
Travel I i ng Sal esman Probl em

Romadhoni (2008)

Pabri k m nyak kayu putih
Kra

Mengeval uasi satu rute yang
sudah terbentuk, 1 salesnan,l1
arnmada, 1 rute distribus

Karakteristik nmasal ah:rute

di stribusi sehingga netode
menggunakan Travel | i ng Sal esnan
Pr obl em

Hal i m (2010)

CV Pelita Hati Pekal ongan

Menent ukan rute yang optim
dari sermua outlet yang
di | ayan

Kar akteristi k masal ah: rute
di stribusi sehi ngga netodenya
adal ah Travel Il i ng Sal esman Probl em
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Tabel 2.1. Lanjutan

Penul i s

Tenpat penelitian

Tuj uan

Met ode

Mori nda (2009)

Di stributor AMDK gal on
merk Club wilayah
di stri busi Yogyakarta

Menbuat satu rute distribus
untuk 1 sal esman, 1 arnmda
unt uk nenenuhi perm ntaan
total outlet

Kar akteristi k nmasal ah:rute

di stri busi sehingga netode yang
di gunakan adal ah Travelling
Sal esman Probl em

Masan (2012)

Cabang di stri busi
Shel | 1 ndonesi a di
Kepul auan Flores, NIT

aspal

PT

Menmbuat per encanaan

di stribusi di dua cabang

di stri busi aspal PT Shell

I ndonesi a di Kepul auan

Fl ores, yakni Maunere dan Reo
agar total biaya transportasi
m ni mum

Kar akteri sti k masal ah: perencanaan
di stribusi sehingga netode yang
di gunakan adal ah Nort hwest Corner,

Least Cost dan Vogel ' s Aproxi mation
dengan optinmali sasi nenggunakan
Met ode MODI

Sekarang (2013)

W f am Bakery Pranbanan

Mermbuat perancangan ul ang
jalur distribusi di wilayah
Yogyakart a

Karakteristik nmasal ah: Data priner
yang di gunakan ti dak sepenuhnya
dari perusahaan. Penecahan nasal ah
cl ustering menggunakan netode K-
nmeans yang tel ah di nodi fi kas
dengan nenbuat program sendiri.
Penentuan rute distribus
menggunakan Travel | i ng Sal esman

Pr obl endengan net ode Branch and
Bound.
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